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RINGKASAN 

PERAN POLA PERMAINAN SOSIAL OALAM MENINGKATKAN 

KECERDASAN EMOSI ANAK (Nurul Hartini, Hawaim Machrus, Oewi Retno 

Suminar, Seger Handoyo, 2000, 27 halaman) 

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui (1) Benarkah pola permainan sosial 

berpengaruh pada peningkatan keceerdasan emosi anak., (2) Besamya pengaruh pola 

permainan sosial dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak dan (3) Besarnya 

efektifitas penggunaan pola permainan sosial dalam sistem pendidikan taman kanak

kanak. 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : (1) Mengetahui apakah benar 

pola pennainan sosial berpengaruh pada peningkatan kecerdasan emosi anak, (2) Melihat 

bcsamya pengaruh pola permainan sosial dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak 

dan (3) Mengetahui besamya efektifitas penggunaan pola pennainan sosial dalam sistem 

pendidikan taman kanak-kanak. 

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksperimental karena ingin melihat 

variabel sebab dan variabel akibat yaitu pengaruh pola pennainan sosial terhadap 

peningkatan kecerdasan emosi anak melalui rancangan eksperimentaI. Adapun rancangan 

penelitiannya sebagai berikut : 

01 ~ P(+) --~~ 02 

Dimana: 

P( +) adalah Perlakuan (diberikan pennainan sosial) 

01 adalah Angka kecerdasan emosi sebelum perlakuan 

02 adalah angka kecerdasan emosi setelah perlakuan 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pola permainan sosial dan disebut sebagai 

suatu perlakuan. Variabel tergantung daripada penelitian ini adalah kecerdasan emosi 

anak. Definisi operasional daripada kecerdasan emosi adalah kecakapan emosional yang 
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meliputi kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan orang lain. rnernbedakan jenis 

emosi dan menggunakannya untuk mengarahkan pikiran dan perilakunya sendiri. 

Semakin cerdas kondisi emosional pada diri individu rnaka semakin dapat mengenali 

emosi diri, rnengelola emosinya sendiri, memotivasi dirinya sendiri. berempati dan 

membina hubungan dengan orang lain Sedangkan definisi operasional daripada pola 

permainan sosial adalah pola bermainan yang dalam permainannya terkandung aspek

aspeklindikator-indikator sebagai berikut : 

I. Anak diajak dan dibiarkan untuk dapat mengkomunikasikan perasaannya. 

2. Dibiarkan masuknya peran orang tua dalam dunia anak, disini orang tua harus bisa 

menyetarakim diri dengan anak-anak. 

3. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan sosialnya. 

Pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi terhadap eksperimen yang dilakukan 

untuk mengukur skor EQnya setelah perlakuan (02) dan sebelum perlakuan (01) 

diberikan pada sejumlah sampel. Angka kecerdasan emosi tersebut diperoleh melalui 

observasi oleh 2 orang guru kelas dan satu psikolog yaitu peneliti sendiri dengan melalui 

pengisian lembar ceklist berdasarkan indikator-indikator yang telah disebutkan dalam 

definisi operasional. Dari 3 orang ratter itulah diperoleh rata-rata angka kecerdasan emosi 

baik pada sebelum perlakuan (01) dan setelah perlakuan (02). Sedangkan perlakuan pola 

permainan sosial di sini berupa pola pennainan untuk anak taman kanak-kanak dengan 

syarat memenuhi kriteria indikator-indikator yang telab diungkap dalam definisi 

operasinaJ. Sampel dalam penelitian ini adalab siswa siswi Taman Kanak-Kanak Putera 

Bhakti Surabaya, dimana untuk selanjutnya akan terwakili melalui teknik non random 

sampling dengan jumlah sampel sekitar 30 orang. Analisa datanya dengan menggunakan 

analisa statistik inferensial Uji Perbedaanff- test 
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Penelitian ini menghasilkan suatu hasil analisa data yaitu adanya suatu pengaruh pola 

permainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan ernosi anak. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan mean antara skor kecerdasan emosi sebelum diberikan perlakuan dan 

skor kecerdasan emosi setelah diberikan perlakuan, dimana mean pada SkOT kecedasan 

emasi setelah diberikan perlakuan (pala permainan sosial) lebih tinggi daripada skor 

kecerdasan emosi sebelurn diberikan perlakuan. Mean sebelurn diberikan perlakuan = 

2,3667 dan Mean setelah diberikan perlakuan = 3,5667 

Sedangkan perbedaan pengaruh pola pennainan sosial dalam meningkatkan keceerdasan 

emosi anak adalah sangat signifikan yaitu = 0,000. Jadi pola permainan sosial benar

benar dapat berperan dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak. Namun demikian 

karena penelitiannya pra eksperimental, maka peneliti tidak menyimpulkan bahwa pola 

permainan sosial adalah satu-satunya faktor penyebab penngkatan kecerdasan emosi 

anak. 

Meskipun rnasih lemah, dalarn penelitian kali ini peneliti rnenyimpulkan bahwa (I). Pola 

pennainan sosial amat berperan dalam meningkatkan kecerdasan ernosi anak. (2). Pol a 

pennainan sosial cukup efek1if sebagai salah satu bentuk permainan yang rnarnpu 

meningkatkan keceerdasan anak terutama pada jenjang pendidikan pra sekolah (taman 

kanak-kanak) 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan : (]) Jika bel urn dapat 

dikembangkan secara optimal pola permainan sosia1 ini di pendidikan pra sekolah. maka 

hendaknya guru taman kanak-kanak berupaya memasukkan prinsip daripada pola 

pennainan sosial ini dalam proses pembelajaran yang lain. (2) Orang tua sebagai pelatih 

ernosi yang punya peluang besar untuk dapat rnenerapkannya, maka hendaknya orang tua 

diberikan pelatihan tentang bagaimana menjadi pelatih emosi melalui pala pemlainan 

sosial ini. 
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I<ATA PENGANTAR 

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT. Dengan selesainya penyusunan 

laporan penelitian yang berjudul Peran Pola Pennainan Sosial untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Emosi Anak. 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan dapat selesai dan terlaksana 

tanpa bantuan dari berbagai pihak. oleh kareanya ucapan terima kasih peneliti sampaikan 

kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam rangka terlaksana dan selesainya 

penelitian ini. Tak lupa pula peneliti menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari 

kesempumaan, sehingga kritikan dan saran yang membangun demi perbaikannya akan 

peneliti terima dengan senang hati. 

Akhirnya, peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat 

bagi semuanya . . r 
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Peneliti 
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IIA II I 

PENDAIIULUAN 

1.1 Lata r Ucl:lkllng \ 

~ 

Kecerdasan emosi mcnggambarkan kcmampuan scorang individu untuk mampu 

mcngelola dorongan.dorongan dalam dirinya terutama dorongan emosinya. 

Pcrkcmbangan tcrakhi r dalam bidang ilmu psikologi mCllunjukkan bahwa pcrkembangan 

kecerdasan cmosi ini ternyata lebih pcnling bagi scorang individu daripada kccerdasan 

intclektualnya. Mcngapa? Golcmnn ( \999) Illcnycbutkan bahwa: 

1. EQ I1lcmpcngaruhi prestasi anak 

2. EQ I1lcmpcngaruhi perilaku anak 

3. EO mempcngaruhi penycslJaian sosin l - konscp diri - kepribadian anak. 

Sedangkan kcccrdasan intclck tual h,mya mcngacu pada kcmampuan bclajarnya. Jadi 

kecerdasan emosi Icb ih berguna karena mcnyangkut hampir seluruh kchidupannya 

sedangkan kccerdasan intclcktual hanya akan nampak pada bangku pcndidikan saja. 

Seja lan dcngan perkemhnngan IPTEK dimana pcnggunaan komputer, pennainan 

tcka·teki dan masih banyak lagi jcnis permainan lain yang diperkirakan mampu 

mell1bantu anak·anak menguasa i ketrampilan·ketrampilan yang bcrwawasan motorik dan 

intelektual (spatial skills), mcnyebabkan skor intc lcktual anak·anak makin linggi. Namun 

demikian tingginya skor intclcktual mcrcka kurang diimbangi dengan skor ya ng tinggi 

pula dahlin kecerdasan emosinya. Hal in i nampak dimana anak-anak sekarang tumbuh 

dalam kcscpian dan depresi, lcbih mudah marah dan lcbih sulil diatur, lebih gugup dan 

cenderung cemas, Icbih impulsi r dan agrcsif. Sclanjutnya Thomas Acbenbach, psikolog 
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University of Vennort (dalam Goleman, 1999) menyatakan bahwa penurunan kecerdasan 

emosi anak-anak dalam masa sekarang ini <lapat dilihat dari semakin bertambahnya 

jumlah anak yang terlibat dalam penyalahgunaan obat bius, kriminalitas, dan kekerasan. 

Oi samping itu tingkat anak-anak yang mengalami depresi semakin hari juga scmakin 

bertambah jumlahnya, diantaranya mereka banyak yang mengalami masalah makan, 

kejadian kehamilan tak diinginkan, kenakalan anak dan putus sekolah. 

Padahal dalam kenyataannya keberhasilan anak adalah dambaan semua orang tua 

bahkan masyarakat dan negara, karena anak adalah generasi penerus bagi orang tuanya, 

masyarakatnya dan negaranya. Oleh karena itu semua pihak harus memperhatikan dan 

memahami tentang bagaimana menjadikan anak-anak itu mencapai keberhasilan hidup. 

Menurut Network International Children Development (NICHD, 1999) masa baHta/lima 

tahun pertama dari usia anak merupakan usia emas, oleh karena itu pada usia tersebut 

segaia kebutuhannya harus dipenuhi. Kebutuhan anak terutama dalam IHna tahun pertama 

adalah normalitas dari keseluruhan aspek perkembangannya, karena normalitas 

perkembangan dari aspek-aspek tersebutlah yang akan mampu mengembangkan dirinya 

secara sempurna. Diantara aspek-aspek perkembangan pada diri anak yang harus kita 

perhatikan adalah (Monks, Knoers & Rahayu, 1991): 

1. Perkembangan fisik 

2. Perkembangan motorik 

3. Perkembangan emosi 

4. Perkembangan sosial 

Kecepatan perkembangan anak dalam lima tahun pertama tintus mendapatkan 

perhatian yang serius, karena 80 % dari totalitas perkembangan seorang indivKh1 .. akan 
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tercapai pada usia 5 tahun pertama (Hurlock, 1995). Oleh karena itttlah masa lima tahun 

pertama ini disebut sebagai masa emas, karena menyia-nyiakan kesempatan masa 

ini/mengabaikan perkembangan anak pada masa ini berarti orang tua, masyarakat dan 

negara akan kehilangaan kesempatan emas tersebut. 

Sebagian besar waktu anak pada usia di bawah lima lebih banyak dihabiskan 

untuk bennain, dan memang dunia anak lima tahun adalah dunia bermain, maka peneliti 

ingin mengungkap satu jenis pennainan yang lebih berperan dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak, karena sebelumnya telah dijabarkan bahwa perkembangan 

terakhir menunjukkan bahwa kecerdasan emosi lebih penting daripada kecerdasan 

intelektual. Hurlock (1995), menyebutkan bahwa salah satu jenis pennainan yang mampu 

memotivasi perkembangan emosi dan sosial anak adalah pola permainan yang bemuansa 

sosial. 

1.~ tlQqlusan Masalah 

Dalam penelitian ifJi peneliti ingin mengetahui 

1. Apakah benar pola permainan sosial berpengaruh pada peningkatan kecerdasan emosi 

anak 1. 

2. Berapakah besar pengaruh pola permainan sosial dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi anak ? 

3. Berapakah besarnya efektifitas penggunaan pola permainan sosial dalam sistem 

pendidikan taman kanak-kanak ? 
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11.1 Kecerdasan Emosi 

BABlI 

TINJAUAN PUSTAKA 

4 

Hmolionallnlelegence (EQ) tidak sarna dengan /nlelegen/ Quo/ions (/Q), karena 

EQ berhubungan dengan kemampuan seorang individu tentang bagaimana mengelola diri 

sendiri dan berhubungan dengan orang lain. Jadi EQ lebih mcnekankan pada kualitas 

pribadi seperti inisiatif, empati, adaptasi, dan kemampuan persuasi. Perkembangan 

terakhir menunjukkan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam hidup, seorang individu 

tidak hanya harus mempunyai skor IQ yang cukup akan tetapi yang lebih penting adalah 

skor EQnya harus memadai pula (Goleman, 1999). 

Selain itu kecerdasan emosional juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

mengamati dengan tepat emosi diri sendiri dan orang lain~ melatih dengan sempurna 

emosi diri sendiri dan menjalankan emosi serta perilaku datam berbagai situasi 

kehidupan~ menjalin hubungan baik secara tulus dengan keramahan dan rasa hormat. 

8anyak bukti memperlihatkan bahwa orang-orang yang secara emosional cakap 

dengan efektif memiliki keuntungan dalam setiap bidang kehidupan, mampu menguasai 

kebiasaan-kebiasaan yang baik yang mampu mendorong produktifitasnya sendiri. 

Sedangkan orang orang yang tidak mempunyai kehidupan emostndl y~rig seHat akan 

mengaJ~mi pertarungan batin yang merampas produktifitasnya. 

Emosi memainkan peranan penting dalam kehid"(Uln . pegitu ju~a .dalarn 

perkembangan anak. Kecerdasan emosional ditentukan oleh kecakapannya dibidang 
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emosi dan ini dapat dilatih dan ditingkatkan sejak dini secara terus menerus dan bukan 

merupakan kecerdasan yang bersifat bawaan sejak lahir. Pelatihan kecerdasan dibidang 

emosional ini perlu dan penting dimulai pada masa kanak-kanak dan terus berlanjut 

dalam rentang perkernbangan individu sehingga ia rnarnpu rnelewati berbagai aspek 

kehidupan dengan sukses. 

Cara orang tua melatih ernosi anak (Goleman. 1999) adalah : 

1. Menghargai ernosi-ernosi negatif anak sebagai sebuah kesernpatan untuk sernakin 

akrab. 

2. Sabar rnenghabiskan waktu dengan anak yang sedih, rnarah atau ketakutan. 

3. Sadar dan rnenghargai ernosi-ernosinya sendiri. 

4. Melihat dunia ernosi negatif sebagai arena yang penting dalarn rnengasuh anak. 

5. Peka terhadap keadaan ernosional anak. 

6. Tidak bingung atau cemas rnenghadapi ungkapan-ungkapan emosinal anak. 

7. Menghormati ernosi-ernosi anak. 

8. Tidak rnenganggap lucu dan atau rnerernehkan perasaan negatif anak. 

9. Tidak merasa bawa ia harus rnembereskan segal a masalah bagi anak. 

10. Menggunakan saat-saat ernosional sebagai saat untuk rnendengarkan anak, berempati 

dcngan kata yang menyejukkan dan kemesraan, menolong anak mernberi nama ernosi 

yang sedang dirasakannya, menawarkan petunjuk tentang mengatur ernosi, 

rnenentukan batas-batas dtlh'~~ajark'fl ungkaP1Jn~~n~~~~n empsi yang dapat 

diterirna dan mengajarkat)' k~ht\ihpilmi' tintukanell~fitbw'a~ ~as~. 
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Anak yang mempunyai orang tua dengan gaya pelatih emosi akan belajar mempercayai 

perasaan mereka. mengatur emosi mereka sendiri dan menyelesaikan masalah~ 

masalahnya dengan baik serta bergaul dengan orang lain secara baik pula. 

Dunia anak adalah dunia permainan dimana mereka menghabiskan hampir dari 

keseluruhan waktunya untuk bermain. Oleh karenanya untuk mengembangkan 

kecerdasan emosilEQnya harus diupayakan melalui dunia permainan juga. Menurut 

Hurlock (1993). menyebutkan bahwa pola permainan yang mampu mengembangkan 

kecerdasan emosi anak adalah pola pennainan yang bemuansa sosial, yaitu pola 

permainan yang melibatkan orang lain/ternan lain secara penuh. Mengapa harus pola 

. permainan yang bemuansa sosial? Karena kehidupan sekarang anak-anak sud~h banyak 

menemukan dan mengadaptasi jenis~jenis permainan yang ribuan jumlahnya namun 

demikian sebagian besar jenis permainan tersebut hanya berusaha mengembangkan 

ketrampilan motorik dan ketrampilan kognisiikecerdasan intelektualnya. Oleh karenanya 

sedapat mungkin diciptakan sebuah Iingkungan yang kondusif agar anak mampu 

mengembangkan kecerdasan emosinya. Dimana dalam pola permainan sosial tersebut 

antar sesama mereka yang terlibat dalam pennainan itu saling melatih kecakapan 

emosinya melalui (Sharon & Kassin, 1996): 

• Menilai pekerjaan yang bersangkutan 

• Menilai individu yang bersangkutan 

• Beritahu hasil penilaian dengan hati~hati 

• Berikan motivasi 

• Buatlah perubah!rl yang arahnyd ditentukan senHirl 

• Pusatkan perhatian pada sasaran yang jelas dan dapat dikelola. 
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Untuk rnelatih kecerdasan ernosi di jenjang pendidikan fonnal, rnaka yang lebih 

memungkinkan adalah pada tingkat pendidikan prasekolah. Pada pendidikan prasekolah, 

usia anakManak adalah rata-rata masih di bawah lima tahun dan di usia inilah berbagai 

macam pengetahuan dan ketrampilan pada anak bisa ditanamkan dan hasilnya cukup 

signifikan untuk kelanjutan perkembangannya, karena hampir 80 % dari keseluruhan 

proses perkembangan anak baik : 

I. Perkembangan flsiknya. 

2. Perkembangan emosinya, 

3. Perkembangan sosialnya. dan 

4. Perkembangan psikologisnya 

Tereapai pada masa lima tahun ini. Sehingga intervensi pada anak di usia dini inilah yang 

sangat efektif dan akan memberikan hasil yang menggembirakan (NICHD,1999) 

Di sisi lain, Abe & Izard (1999) menggambarkan bahwa pada dasarnya 

kecerdasan emosilEQ bisa dilatih agar bisa berkembang dengan baik. Di antara beberapa 

teknik melatih bagaimana mengembangkan EQ : 

I. Keeerdasan ernosi tidak hanya berarti bersikap ramah. 

2. Mengelola perasaan sedernikian rupa sehingga terekspresikan seeara tepat dan 

efektif. yang mernungkinkan orang bekerjasama dengan lanear rnenuju sasaran 

yang sarna. 

Oleh karenanya dalarn rnelatih EQ harus rnernperhatikan unsur-unsur EQ 

(kecakapan pribadi. bagaimana rnengelola diri sendiri). 
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1. Kesadaran diri 

• Kesadaran emosi, mengenali emosi sendiri dan efeknya 

• Penilaian din secara teliti. Mengetahui kekuatan dan batas-batasnya 

• Percaya diri 

2. Pengaturan diri 

• Kendali diri/mengelola emosi 

• Dapat dipercaya. Mematuhi nonna, kejujuran 

• Kewaspadaan: Bertanggung jawab 

• Adaptabilitas: Keluwesan dalam menghadapi perubahan 

• Inovasi: Mudah nit!nerima dan terbuka te'rhadap gagasan, periae1c-atan dan 

informasi baru. 

3. Motivasi 

• Dorongan pribadi 

• Komitmen, menyesuaikan diri dengan kelompok 

• Inisiatif, kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan 

• Optimisme, kegigihan dalam memperjuangkan sasaran meskipun ada 

halangan 

4. Kecakapan sosial 

• Bagaimana menangani hubungan dengan orang lain 

• Empati~ mettflhami orang lain, orientasi pelayanan 

" "Mengemb~ onmg lain 
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5. Ketrampilan sosial 

• Ketrampilan dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain 

• Pengaruhlpersuasi 

• Komunikasi 

• Kepemimpinan 

• Katalisator perubahan 

• Manajemen konflik 

• Kooperasi 

• Kemampuan team 

11.2 Pola Permainan Anak 

Bermain bagi anak merupakan seluruh aktifitas termasuk bekerja, kesenangannya. 

dan merupakan metode bagaimana mereka mengenal dunia. Bennain tidak sekedar 

mengisi waktu, tetapi me'rupakan kebutuhan anak sebagaimana halnya makanan, 

perawatan, cinta kasih dan lain-lain. Anak memerlukan berbagai variasi permainan untuk 

kesehatan fisik, mental, dan perkembangan emosinya. Melalui bermain anak tidak hanya 

menstimulasi pertumbuhan otot-ototnya, tetapi lebih dari itu. Anak tidak sekedar 

melompat, melempar atau berlari, tetapi mereka bennain dengan menggunakan seluruh 

emosinya. perasaannya dan pikirannya. Kesenangan merupaknn salah satu elemen pokok 

dalam bermain. Bermain bukan berarti membuang-buang waktu, juga bukan berarti 

membuat si anak sibuk sementara orang tuanya mengerj1fkan pekerjaannya sendiri. 

Dengan bermain anak akan menemukan kekuatannya serta kelemahannya sendiri. 
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minatnya. cara menyelesaikan tugas-tugas. Jadi bennain merupakan unsur penting untuk 

perkembangan anak baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas dan sosial. Anak 

yang mendapat kesempatan cukup untuk bennain akan menjadi orang dewasa yang 

mudah berteman, kreatif dan cerdas, bila dibandingkan dengan mereka yang masa 

kccilnya kurang mendapatkan kesempatan bermain. 

Pola permainanialat permainan merupakan salah satu alat untuk menstimulasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Yang dimaksud stimulasi disini adalah 

perangsangan yang datangnya dari lingkungan di luar individu. Anak yang mendapatkan 

banyak stimulasi akan lebih cepat berkembang daripada anak yang kurang atau bahkan 

tidak mendapatkan stimulasi. 

Bcrmain bagi anak terdiri yaitu : meniru, eksplorasi. menguji. dan membangun. 

Manfast bennain babri anak adalah sarana bagi anak untuk menyalurkan ketegangan yang 

disebabkan oleh pembatasan lingkungan terhadap perilaku mereka. penyaluran keinginan 

dan kebutuhan yang tidak dapat mereka miliki (Hughes, ) 995). Di sini Hughes juga 

menyebutkan beberapa karakteristik daripada bermain, yaitu : 

I. Bennain dilakukan karena kesukarelaan, bukan paksaan 

2. Berrnain merupakan kegiatan untuk dinikmati, itu sebabnya bennain selalu 

menyenangkan. mengasyikkan. dan menggairahkan. 

3. Tanpa imbalan apapun. bermain itu sendiri sudah menyenangkan 

4. Berrnain menuntut partisipasi aktif. seeara fisik atau mental 

5. Bermain itu bebas. bahkan tidak harus selaras dengan kenyataan. 

6. Dalam bermain, individu bertingkah laku seeara spontan, sesuai denyan yang 

ttiinglnkan saat itU. 
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7. Makna dan kesenangan bennain sepenuhnya ditentukan si pe]aku. 

Kegiatan bennain amat besar peranannya dalam kehidupan seoang anak. Kegiatan 

bennain merupakan stimulasi yang efektif guna perkembangan fisik, perkembangan 

intelektual, perkembangan bahasa, dan perkembangan emosionalnya. 

Pola pennainan sosial adalah salah satu jenis pennainan dimana anak dalnm 

kegiatan bennainnya terdapat beberapa karakteristik, yaitu : 

I. Dalam permainannya ini anak diajak dan dibiarkan untuk dapat mengkomunikasikan 

pernsaannya. 

2. Disini dibiarkan masuknya peran orang tua dalam dunia anak, disini orang tua harus 

bisa menyetarakan diri dengan anak-anak. 

3. Oalam permainan ini anak diberi kesempatan utnuk rnengembangkan kemampuan 

sosialnya yang sangat berguna untuk situasi tertentu. 

Beberapa keuntungan berrnain menurut Soetjiningsih (1995) adalah : 

1. Mernbuang ekstra energi 

2. Mengoptimalkan seluruh anggota tubuh, seperti tulang, otot, dan organ-organ 

3. Aktifitas yang dilakukan dapat meningkatkan nafsu rnakan anak 

4. Anak belajar mengontrol diri 

5. Berkernbangnya berbagai ketrampilan yang akan berguna sepanjang hidupnya 

6. Meningkatkan daya kreatifitas 

7. Mendapatkan kesempatan rnenernukan arti dari benda-benda yang ada di sekitar anak 

8. Merupakan cara untuk mengatasi rasa marah, kekuatiran, iri hati, dan kedukaan. 

9. Kesempatan bergaul dengan annk lainnya 

10. Kesempatan untuk menjadi pihak yang kalah ataU~un yang iiU&ang di dldKln bermain 
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II. Kesempatan untuk belajar mengikuti aturan-aturan 

12. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya. 

Sedangkan kesalahan-kesalahan yang sering dibuat oleh para orang tua dalam 

memilih alat permainan adalah : 

I. Orang tua sekaJigus memberikan banyak macam alat permainan 

2. Orang tua sering membelikan alat pennainan yang mereka pikirkan indah dan 

menarik tanpa memikirkan apa yang akan dilakukan anak terhadap permainan 

tersebut 

3. Banyak orang tua membayar terlalu mahal untuk alat permainan 

4. Alat permainan yang terlalu lengkap, sehingga sangat sedikit kesempatan bagi anak 

dalam melakukan konstruksi dan eksplorasi 

5. Alat permainan yang tidak sesuai dengan umur anak 

6. Banyak orang tua yang tidak menilai keamanan dan alat permrunan anaknya. 

Oleh karenanya orang tua dapat mengembangkan dan menolong anak dalam 

bermain melalui : 

I. memilihkan permainan yang sesuai dengan usia anak 

2. orang tua dapat menjadi pelatih yang sabar dalam pennainan anak 

3. Orang tua dapat menjadi model yang baik dalam mengembangkan pola permainan 

4. Orang tua hendaknya mempelajari terlebih..dahulu tujuan dari pola permainan yang 

hendak diajarkan kepada ank-anaknya 

5. Jangan memaksa anak untuk bermain,jika anak sedang tidak ingin bermain 
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6. Orang tua hendaknya menyediakan sedikit waktunya guna bermain dengan anaknya, 

sehingga akan terjalin hubungan yang akrab dengan anaknya. dan ini sangat 

bennanfaat untuk pengembangan kepribadiannya 

7. Melalui bennain bersama, orang tua dan anak akan saling mengenal satu sarna lain 

dan semakin mengenal dirinya masing-masing 

8. Sekali-sekali anak harus dibiarkan untuk bermain sendiri. 

11.3 Perao pola permainan sosial uotuk meningkatkan kecerdasan emosi aDak 

Kegiatan bennain amat besar peranannya dalam kehidupan seoang anak. Kegiatan 

bennain merupakan stimuli yang efektif guna perkembangan fisiko perkembangan 

intelektual, perkembangan bahasa, dan perkembangan emosionalnya. Kegiatan bermain 

amat besar peranannya dalam kehidupan seoang anak. Kegiatan berm~in merupakan 

stimuli yang efektif guna perkembangan fisiko perkembangan :intelektual, perkembangan 

bahasa, dan perkembangan emosionalnya 

Dunia anak adalah dunia pennainan dimana mereka menghabiskan 

ham-pir dari keseluruhan wak-tunya untuk bermain. Oleh karenanya untuk 

mengembangkan kecerdasan emosilEQnya harus diupayakan melalui dunia pcrmainan 

juga. Menurut Hurlock (1993). menyebutkan bahwa pola pennainan yang mampu 

mengembangkan kecerdasan emosi anak adalah pola permainan yang bemuansa sosial, 

yaitu pola permainan yang melibatkan orang lain/ternan lain secara penuh. Mengapa 

harus pola pennainan yang bemuansa sosial? Karena kehidupan sekarang anak-anak 

sudah banyak menemukan dan mengadaptasi jenis-jenis pcnnainan yang ribuan 

jumlahnya namun demikian sebagian besar jenis pennainan tersebut hanya berusaha 
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mengembangkan ketrampilan motorik dan ketrampilan kognisi/keceerdasan 

intelektualnya. Oleh karenanya sedapat mungkin diciptakan sebuah Iingkungan yang 

kondusif agar anak mampu mengembangkan kecerdasan emosinya. Dimana dalam pola 

permainan sosial tersebut antar sesama mereka yang terlibat dalam permainan itu saling 

melatih kecakapan emosinya (Sharon & Kassin, 1996): 

111.4 lIipotcsis Pcnclitian 

Adapun hipotesis kerja datam penetitian ini adalah : 

I. Terdapat pengaruh pola permainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan emosi 

anak.. 

2. Pengguna~n POJ3 ,pcrmainan sosial dalam sistem pendidikan taman kanak-kanak 

lJerpengaruh secara efektifpadll W,lingkatan angka kecerda.s.an emosi anak djdj~}1ya. 
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HABIII 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

111.1 Tujuan Pcnelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui apakah benar pola permainan sosial berpengaruh pada peningkatan 

kcccrdasan emosi anak. 

2. Melihat besamy,a pengaruq pola permainan sosial dalam meningkatkan kecerdasan 

emosi anak 

3. Mengetahui besarnya efektifitas p~nggunaan pola permainan sosial dalam sistem 

pendidikan taman kanak-kanak. 

111.2 Manfaat Penelitian 
\, l'· 

Kontribusi yang ingin dirasakan setelah pen~litiR1l ini dilaksanakan ialah 

Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi te.ntang. efe.~ifitas penggunaan pola 

permainan sosial dalam sistem pendidikan pra sekolab taman kanak-kanak dan sistem 

pendidikan di rumah, karena pola permainan sosial tersebut diduga mampu meningkatkan 

keccrdasan emosi anak, dimana kecerdasan emosi merupakan hal yang lebih penting 

daripada kecerdasan intelektualnya. 
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Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian eksperimental karena ingin melihat 

variabcl scbab dan variabel akibat yaitu pengaruh pola penllaimm sosial terhadap 

peningkatan kecerdasan elllosi anak Illelalui rancangan cksperilllcntai. Adapun rancangan 

penclitiannya s!!bagai beri,wt : 

01 ---.~ P(+) ---,.. 02 

Dimana: 

P(+) adalah Perlakuan (diberikan permainan sosial) 

01 adalah Angka kecerdasan emosi sebelum peclakuan 

02 adalah angka kecerdasan emosi setelah perlakuan: .. 

IV.2 Variabel Penelitian 

Variabel adalah operasionalisasi dari suatu konsep. Dengan demikian variabel 

adalah konsep yang telah dioperasionalkan. sehingga dapat diamati dan dapat diukur serta 

dapat terlihat adanya variasi (Zainudin. 1999). 
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Variabel bebas (X) adalah variabel yang logis dapat rnenirnbulkan pengaruh 

tertentu terhadap variabel tergantung. Dalarn penelitian ini variabel bebasnya adalah 

pola pennainan sosia1. Dalarn penenlitian ini variabel bebasnya karni sebut sebagai 

suatu perlakuan. Variabel tergantung (Y) adalah variabel yang dirnensi variasinya 

sebagai hasil yang diperkirakan berasal dari variabel bebas (Kerlinger. 1990). 

Variabel tergantung daripada penelitian ini adalah kecerdasan emosi anak. 

IV.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional rnerupakan suatu petunjuk tentang bagaimana cara mengukur 

suatu variabe1. Definisi operasional daripada kecerdasan ernosi adalah kecakapan 

emosional yang meliputi kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, 

rnembedakan jenis ernosi dan menggunakannya untuk rnengarahkan pikiran dan 

perilakunya sendiri. Semakin cerdas kondisi ernosional pad a diri individu maka sernakin 

dapat rnengenali ernosi diri, rnengelola ernosinya sendiri, rnemotivasi dirinya sendiri. 

berernpati dan rnembina hubungan dengan orang lain. Oleh karenanya aspek·aspek atau 

indikator daripada kecerdasan ernosi dalarn penelitian ini adalah : 

1. Mengenali ernosi diri : tidak pasrah 

2. Mengelola ernosi : rnengendalikan ernosi 

3. Memotivasi diri : optirnis 

4. Berernpati 

5. Membina hubungan dengan orang lain 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Peran Pola Sosial ... NURUL HARTINI,S.Psi.



18 

Sedangkan definisi operasional daripada pola pennainan sosial adalah pola bennainan 

yang dalam pennainannya terkandung aspek-aspeklindikator-indikator sebagai berikut : 

1. Anak diajak dan dibiarkan untuk dapat mengkomunikasikan perasaannya. 

2. Dibiarkan masuknya peran orang tua datam dunia anak, disini orang tua harus bisa 

menyetarakan diri dengan anak-anak. 

3. Anak diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan sosialnya. 

IV.4 Pengumpulan data 

Pengumpulan datanya dilakukan melalui observasi terhadap eksperimen yang 

dilakukan untuk mengukur skor EQnya setelah perlakuan (02) dan sebelum perlakuan 

(01) diberikan pada sejumlah sam pel. Angka kecerdasan emosi tersebut diperoleh 

melalui observasi oleh 2 orang guru kelas dan satu psikolog yaitu peneliti sendiri dengan 

melalui pengisian lembar ceklist berdasarkan indikator-indikator yang telah disebutkan 

dalam definisi operasional. Dari 3 orang ratter itulah diperoleh rata-rata angka kecerdasan 

emosi baik pada sebelum perlakuan (01) dan setelah perlakuan (02). Sedangkan 

perlakuan pola pennainan sosial di sini berupa pola pennainan untuk anak taman kanak

kanak dengan syarat memenuhi kriteria indikator-indikator yang telah diungkap dalam 

definisi operasina1. 

IV.S Sam pel penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa siswi Taman Kanak-Kanak Putera 

Bhakti Surabaya, dimana untuk selanjutnya akan terwakili melalui teknik non random 
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sampling dengan jumlah sampel sekitar 30 orang. Adapun kriteria pemilihan sampel 

didasarkan pada : 

1. Usia sam pel 

Yaitu usianya 4,5 - 5,5 tahun 

2. Jenis kelamin 

Yaitu 15 Inki-lnki dan 15 perempuan 

3. Status sosial ekonomi 

Melihat tingkat pendidikan dan pekcrjaan orang tua. 

IV.6 Validitas penelitian 

Validitas penelitian eksperimental mengandung dua maeam validitas yaitu 

vatiditas internal dan validitas eksternal. Validitas ekstemal akan memberi jawaban 

seberapa jauh atau seberapa besar derajat representatif hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan untuk populasinya. Dalam penelitian eksperimental hal tersebut akan 

terjawab dengan adanya randomisasi tcrhadap populasi penelitian. Akan tetapi karena 

pada penelitian kali ini tidak diadakan randomisasi maka penelitian ini bukan True 

Eksperimental akan tetapi Pra Eksperimental. Sedangkan validitas internalnya akan 

memberi jawaban atas pertanyaan : Apakah memang benar-benar menghasilkan 

perbedaan atau kemaknaan hasit. Apaka!l adanya perbedaan efek bukan karea adanya 

kesalahan eksperimental atau faktor dari luar eksperimen. 

Hal ini telah dieliminasi oleh adanya replikasi/banyaknya unit eksperimen yang mendapat 

perlakuan sarna pada kondisi tertentu dan adanya perlakuan kontrollbanding (Zainudin, 
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1999). Sedangkan perlakuan kontrollbanding dalam penelitian ini tidak dilakukan 

dikarenakan akibat negatif yang bisa berpengaruh pada populasi karena perbedaan 

periakuan. 

IV.7 Analisis Data 

Analisa datanya dengan menggunakan analisa statislik interensial Uji 

Perbedaan!r- test, untuk melihat pcrbedaan pengaruh pola pcrmainan sosial terhadap 

peningkatan kecerdasan emosi antara sebelum perlakuan (01) dan setelah perlakuan 

(O~). 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAIIASAN 

V.I lIasii 

Penelitian ini menghasilkan suatu hasil analisa data yaitu adanya suatu pengaruh 

pola pennainan sosial terhadap peningkatan kecerdasan emosi anak. Hal ini ditunjukkan 

oleh adanya perbedaan mean antara skor kecerdasan emosi sebelum diberikan perlakuan 

dan skor kecerdasan emosi setelah diberikan perlakuan, dimana mean pada skor 

kecerdasan emosi setelah diberikan perlakuan (pola pennainan sosial) lebih tinggi 

daripada skor kecerdasan emosi sebelum diberikan perlakuan. Mean sebelum diberikan 

perlakuan = 2,3667 dan Mean setelah diberikan perlakuan = 3,5667 

Sedangkan perbedaan pengaruh pola pennainan sosial dalam meningkatkan 

kecerdasan emosi anak adalah sangat signifikan yaitu = 0,000. Jadi pola pennainan sosial 

benar-benar dapat berperan dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak. Namun 

demikian karena penelitian ini merupakan pra eksperimental, maka peneliti tidak bisa 

menyimpulkan bahwa perbedaan mean antara sebelum dan sesudah perlakuan tersebut 

murni disebabkan oleh perlakuan, akan tetapi mungkin ada fak1or-faktor di luar perlakuan 

yang menyebabkan perbedaan mean terse but. 
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V.2 Pembahasan 

Pengaruh pola permainan sosial dalam meningkatkan kecerdasan emosi anak 

merupakan suatu yang patut mendapatkan perhatian bagi para pendidik. Karena itu 

Kegiatan bermain amat besar peranannya dalarn kehidupan seorang anak. Kegiatan 

bennain merupakan stimuli yang efektif guna perkembangan fisik. perkembangan 

intelektual, perkembangan bahasa, dan perkernbangan ernosionalnya. Ernosi rnemainkan 

peranan penting dalam kehidupan dan perkernbangan anak. Kecerdasan emosional 

ditentukan oleh kecakapannya dibidang emosi dan ini dapat dilatih dan ditingkatkan sejak 

dini secara terus menerus dan bukan merupakan kecerdasan yang bersifat bawaan sejak 

lahir. Pelatihan kecerdasan dibidang emosional ini perlu dan penting dimulai pada rnasa 

kanak-kanak dan terus berlanjut dalam rentang perkembangan individu sehillgga ia 

mampu melewati berbagai aspek kehidupan dengan sukses. 

Dunia anak adalah dunia permainan dimana mereka menghabiskan hampir dan 

keseluruhan waktunya untuk bermain. Oleh karenanya untuk rnengcmbangkan 

kecerdasan emosilEQnya harus diupayakan melalui dunia permainan juga. Menurut 

Hurlock (1993), menyebutkan bahwa pola pennainan yang mampu mengernbangkan 

kecerdasan emosi anak adalah pola pennainan yang bemuansa sosial, yaitu pola 

permainan yang melibatkan orang lain/ternan lain secara penuh. Mengapa hurus pola 

pennainan yang bemuansa sosial. 

Signifikansi tentang perbedaan pengaruh antara kelompok yang mendapatkan 

'. 
petlakOan (pol a permainan sosial) dan tidak mendapatkan perlakuan (tanpa pola 

permainan sosial) menunjukkan bahwa pentingnya memasukkan pola permainan sosial 

dalam dunia permainan anak-anak. Jika di lingkungan sekolah karena terbatasnya 
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po.::mberlakuan kurikuium guna mcngclllbangkan poln pt: rmainan sosial, mab diharapkan 

orang lua dapat menerapkan pola pennainan sosial ini di rumah, sehingga pclatihan 

kcccrdaSc1 1l c1110sinya tCl2.p dapat dikcmbangkan dcngan baik. 

---____ - 'L 

, 
\e.---

----, \ 
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BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 
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Dalam penelitian kali ini meskipun masih lemah namun peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Pola permainan sosial amat berpcran dalam meningkatkan keccrdasan emosi anak. 

2 Pola pennainan sosia1 cukup efektif sebagai salah satu bentuk permainan yang 

mampu meningkatkan kecerdasan anak terutama padajenjang pendidikan pra sekolah 

(taman kanak-kanak) 

VI.2 saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan : 

1. Jika belum dapat dikembangkan secara optimal pola permainan sosial ini di 

pendidikan pra sekolah. maka hendaknya guru taman kanak-kanak berupaya 

memasukkan prinsip daripada pola permainan sosia1 ini datam proses pembelajaran 

yang lain. 

2. Orang tua sebagai petatih emosi yang punya peluang besar untuk dapat 

menerapkannya. maka hendaknya orang tua diberikan pelatihan tentang bagaimana 

menjadi pelatih emosi melalui pola permainan sosial ini. 
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